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Perkembangan Virus Corona
KASUS POSITIF MENINGGAL DUNIASEMBUH

7 Okt 2020PREDIKSI CORONA ‘HENGKANG’ 
DARI INDONESIA 6 Jun 2020 23 Sep 2020

Lagi-lagi	prediksi	berakhirnya	wabah	corona	di	Indonesia	mundur	dari	
hitungan	awal.	Bila	sebelumnya	6	Juni	virus	Covid-19	diramalkan	‘minggat’	
dari	negeri	ini,	hitungan	diundur	menjadi	23	September.	Belum	ada	
sepekan,	perkiraan	kembali	diubah	makin	lama,	menjadi	7	Oktober	2020.	
Masih	mendakinya	penambahan	pasien	positif,	belum	massalnya	test	yang	
dijalankan	pemerintah	hingga	masih	banyaknya	pelanggaran	selama	social	
distancing	diterapkan	menjadi	pemicunya.	Meski	berdasarkan	hitungan	
ilmiah,	ramalan	bisa	saja	tidak	tepat.	Semoga	badai	corona	segera	berlalu.

NEGARA PREDIKSI 
BERAKHIR

#kerendirumah

Sebuah 	 penel i l t ian 	 terbaru 	 dar i	
Singapura	 memprediksi	 ulang	 akhir	
pandemi	 virus	 corona	di	 beberapa	negara	
dunia.	 Termasuk	 di	 Indonesia.	 Menurut	
Data-Driven	Innovation	Lab	yang	dinaungi	
Singapore	 University	 of	 Technology	 and	
Design	(STUD),	akhir	pandemi	virus	corona	
di	 Indonesia	 yang	 tadinya	 menyebutkan	
berakhir	pada	6	Juni	2020	mundur	menjadi	
7	Oktober	2020.	

Data-Driven	 Innovation	 Lab	 terus	
memperbarui	prediksi	akhir	pandemi	virus	

corona	 SARS-CoV-2	 dengan	 menggunakan	
k e c e r d a s a n 	 b u a t a n 	 ( a r t i f i c i a l	
intelligence/AI).	Simulasi	ini	menggunakan	
p emod e l a n 	 ma t ema t i k a 	 t i p e 	 S I R	
(susceptible-infected-recovered).

Seperti	 yang	 disebutkan	 dalam	 lama	
situsnya,	dikutip	Kamis	(7/5)	model	SIR	ini	
diregresikan	 berdasarkan	 data	 individu	
maupun	 populasi	 yang	 rentan,	 positif	
terinfeksi,	 dan	 sembuh	 dari	 berbagai	
negara.	Data	itulah	yang	nanti	membentuk	
simulasi	kurva	pandemi	di	masing-masing	
negara.	
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Jika dia ingin pergi, 
biarkan dia pergi. 
Jika dia ingin kembali, 
biarkan dia kembali. 
Ini merupakan 
urusan pribadinya

Pavel Durov, Entrepeneur Rusia pendiri Telegram

bersambung	ke	hal	11

Ramadan IQRA	&	ISRA	
selengkapnya	baca	hal	5
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beraktivitas	di	dalam	pasar.
Humas	 PD	 Pasar 	 Surya 	 Ja ini	

I s k a n d a r 	 s a a t 	 d i k o n � i r m a s i	
membebarkan	 surat	 yang	 beredar	
tersebut."Iya	benar.	Mulai	hari	ini	kedua	
pasar	 tersebut	 dilakukan	 penutupan	
selama	14	hari	ke	depan	sesuai	dengan	
protokol	 kesehatan,"	 katanya,	 Kamis	
(7/4)."Yang	 positif	 sudah	 meninggal	
akhir	 April	 lalu.	 Yang	 bersangkutan	
memiliki	 stan	 di	 dua	 pasar	 itu,"	 lanjut	
Zaini.

Zaini	 menjelaskan	 saat	 ini	 para	
pedagang	 di 	 dua 	 pasar 	 tersebut	
d i lakukan	 rapid 	 test 	 o leh 	 Dinas	
Kesehatan.	Nantinya	jika	hasil	rapid	test	
tidak	 ditemukan	 pedagang	 yang	 hasil	
tesnya	reaktif,	maka	kemungkinan	akan	
dibuka	kembali."Kalau	nanti	negatif.	Ada	
kemungkinan	 suratnya	 dicabut	 dibuka	
kembali,"	tandas	Zaini.

Kepa la 	 Bag ian 	 Admin is t ras i	
Perekonomian	 dan	 Usaha	 Daerah	
P em k o t 	 S u r a b a y a , 	 A g u s 	 H e b i	
Djuniantoro	membenarkan,	pedagang	di	
kedua	 pasar	 tersebut	 sudah	 dilakukan	
rapid	 test.	 Terdiri	 dari	 20	 pedagang	 di	
Pasar	 Simo,	 10	 pedagang	 untuk	 Pasar	

Surabaya	-	PD	Pasar	Surya	kembali	
mengeluarkan	 surat	 edaran	 terkait	
penutupan	dua	pasar	 di	 Surabaya.	Dua	
pasar	 tersebut	 yakni	 Pasar	 Simo	 dan	
Pasar 	 S imo 	 Gunung . 	 Penutupan	
disebabkan	 adanya	 pedagang	 yang	
positif	corona.

Surat	PD	Pasar	Surya	yang	beredar	
b enomor : 	 SU -950/01/V/2020 )	
ditandatangani	Direktur	dan	Teknik	PD	
Surya 	 Muhibuddin 	 dan	 Direktur	
Pembinaan	 Pedagang	 Tau�iqurrahman.	
Dalam	 surat	 itu	 disampaikan	 mulai	
tanggal	 07	Mei	2020,	 pukul	 12.00	WIB	
hingga	14	hari	kedepan,	para	pedagang	
Pasar	Simo	dan	Pasar	Simo	Gunung	tidak	

Simo	Gunung	dan	10	pedagang	tumpahan	
pasar.”Hari	 ini	 kita	 lakukan	 rapid	 test	
pukul	 09.00	Wib,	 pagi	 tadi.	 Sambil	 kita	
menunggu	 hasilnya,”	 kata	 Agus	 Hebi,	
Kamis	(07/05).	

Menurutnya,	jika	dari	hasil	rapid	test	
tersebut	 tidak	 ditemukan	 ada	 yang	
reaktif,	 maka	 pasar	 tersebut	 kembali	
dibuka	 dan	 beroperasi	 seperti	 biasa.	
Akan	 tetapi,	 ia	 menegaskan,	 sesuai	
informasi	 yang	 diperoleh	 dari	 camat	
setempat	bahwa	ada	salah	satu	pedagang	
tumpahan	pasar	yang	setelah	dilakukan	
rapid	 hasilnya	 adalah	 reaktif.“Tetapi	
kemarin	saya	dapat	 info	dari	pak	camat	
bahwa	 pasar	 yang	 tumpah	 ini	 kemarin	
dirapid	test	ada	satu	yang	positif	dan	kita	
tindak	lanjuti	swab,”	urainya.

Oleh	 karena	 itu,	 Hebi	 menyatakan,	
sesuai	 protokol	 yang	 ditetapkan,	 maka	
kedua	 pasar	 tersebut	 untuk	 sementara	
waktu	harus	dilakukan	karantina	wilayah	
dan	 isolasi	 mandiri	 selama	 14	 hari.	
Terhitung	mulai	hari	 ini	7	Mei	–	20	Mei	
2020.	 “Mereka	 memang	 tidak	 boleh	
berkativitas	di	pasar	tersebut	untuk	

seperti	RSUD	dr	Soetomo,	RS	Universitas	
Airlangga	dan	RS	Syaiful	Anwar	Malang.

Kho�ifah	 menjelaskan,	 pasien	 virus	
c o r o n a 	 d e n g a n 	 g e j a l a 	 b e r a t	
membutuhkan	 perawatan	 khusus	
dengan	 peralatan	 medis	 yang	 lengkap.	
“Kalau	pasien	terkon�irmasi	positif	yang	
gejala	 klinisnya	 berat	 biasanya	 karena	
ada	 komorbid	 atau	 penyakit	 penyerta.	
Misalnya,	pasien	 juga	memiliki	keluhan	
sakit	jantung,	hipertensi	dan	sejenisnya,	
maka	 RSUD	 dr	 Soetomo,	 RSUA	 serta	
RSSA	 menjadi	 rujukan	 utama,”	 kata	
Kho�ifah.

“Tapi	 kalau	 positif	 namun	 klinisnya	
r ingan 	 hingga 	 sedang 	 dan 	 t idak	
tertampung	di	RS	rujukan	utama,	maka	
kita	akan	siapkan	layanan	di	sini	(RSD	di	
g e dung 	 Pu s l i t b an g 	 Human i o ra	
Surabaya),”	imbuhnya.

Ia	menjelaskan,	saat	ini	tempat	tidur	
di	 Puslitbang	 sudah	 tersedia.	 Namun,	
masih	dibutuhkan	perbaikan	sarana	dan	
prasarana	 rumah	 sakit	 agar	 sesuai	
dengan	 protokol 	 kesehatan	 yang	
berlaku.

Tak 	 hanya 	 i t u , 	 Kho � i f ah 	 j uga	
menyiapkan	 relawan	 tenaga	 kesehatan	

Surabaya	 –	 Pemprov	 Jatim	 kini	
tengah	 mengebut	 renovasi	 Gedung	
P u s l i t b a n g 	 H um a n i o r a 	 m i l i k	
Kementerian	 Kesehatan	 di 	 Ja lan	
Indrapura	Surabaya	sebagai	rumah	sakit	
(RS)	 darurat.	 Gubernur	 Jatim,	 Kho�ifah	
I nda r 	 Pa rawansa 	 mena rg e t kan	
pengerjaan	 RS	 darurat	 itu	 bisa	 selesai	
akhir 	 pekan	 ini 	 dan	 bisa 	 segera	
digunakan	 untuk	 penanganan	 pasien	
Covid	19	di	Jawa	Timur.

	 “Di	 rumah	 sakit	 darurat	 ini	 kita	
siapkan	 untuk	 menambah	 kapasitas	
rumah	 sakit	 layanan	 khusus	 Covid	 19.	
Kalau	 pasien	 terkon�irmasi	 positif	 kan	
ada	gejala	klinisnya	ringan,	sedang,	atau	
berat .	 Di	 rumah	 sakit	 darurat	 ini	
nantinya	 akan	 diutamakan	 bagi	 yang	
gejala	klinisnya	 ringan	sampai	 sedang,”	
kata	Kho�ifah.

Pembangunan 	 RSD 	 i n i 	 s udah	
mengantongi	 izin	 dari	 Kementerian	
Kesehatan.	Untuk	tahap	pertama,	RSD	ini	
dapat	 menampung	 hingga	 200	 pasien	
bergeja la 	 r ingan	 hingga 	 sedang.	
Sementara	untuk	pasien	yang	memiliki	
gejala	 klinis	 sedang	 hingga	 berat	 akan	
dirujuk	 ke	 RS	 penanganan	 COVID-19,	

yang	 akan	 bertugas	 di	 Rumah	 Sakit	
Darurat	 COVID-19	 Jatim	 ini.	 Untuk	
kebutuhan	 logistik	 medis	 seperti	 APD	
dan	alat	medis	akan	dibantu	oleh	ratusan	
donatur,	 yang	 dikoordinasikan	 oleh	
Badan	Penanggulangan	Bencana	Daerah	
( B PBD ) 	 J awa 	 T imu r. Te rma s u k	
laboratorium	pendukung	akan	disokong	
oleh	 laboratorium	 Institute	 of	 Tropical	
Disease	(ITD)	Unair,	RSUD	Dr	Soetomo,	
dan	 Balai	 Besar	 Teknik	 Kesehatan	
Lingkungan	(BBTKL).

Malang	Tunggu	PSBB
Terpisah,	 Sekda	 Prov	 Jawa	 Timur,	

Heru	Tjahjono	mengatakan	Pemerintah	
Provinsi	 Jawa	 Timur	 (Pemprov	 Jatim)	
beserta	Gugus	Tugas	Penanganan	Covid-
19	Jatim	akan	mulai	membahas	usulan	
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PEMBANGUNAN RS DARURAT COVID 19 JATIM
DITARGET TUNTAS AKHIR PEKAN INI

(bersambung	ke	hal	11)

SURABAYA TUTUP LAGI 2 PASAR, SEMUA PEDAGANG DI RAPID TEST

(bersambung	ke	hal	12)
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Walau	Sepi,	
Masjid-masjid	
Besar	Dunia	
Tidak	Kehilangan	
Suasana	Hangat	

Foto	:	Keindahan	interior	di	Masjid	Fatih	Sultan	Mehmet,	Istanbul	-	Turki



Dhabi	 menutup	 semua	 tempat	 ibadah	
termasuk	masjid.

Tak 	 ada 	 ibadah 	 sa la t 	 maupun	
kunjungan	 wisata.	 "Hanya	 adzan	 yang	
masih	diperbolehkan	di	masjid.	Di	 tiap	
akhirnya,	 semua	 orang	 diminta	 untuk	
salat	di	rumah,"	ujar	Amr	Salah,	seorang	
warga	Abu	Dhabi.

5.	Masjid	East	London
I nggr i s 	 mengamb i l 	 keb i j akan	

lockdown	 untuk	 memutus	 rantai	
penyebaran	 virus	 Corona. 	 Masjid	
terbesarnya,	 Masjid	 East	 London,	 pun	
harus	tutup	pintu.

Sebelum	 menutup	 masjid,	 asosiasi	
muslim	 Inggris	 termasuk	 Muslim	
C o u n c i l 	 o f 	 B r i t a i n 	 ( M B C )	
mempersiapkan	video	doa	dan	khotbah	
agar	bisa	diakses	secara	online.

East	 London	 Mosque	 (ELM)	 kini	
kosong . 	 Tak 	 ada 	 keg ia tan 	 sa l a t	
berjamaah,	polisi	pun	berjaga	di	depan	
masjid.	 Namun	 pemerintah	 masih	
memperbolehkan	 kumandang	 adzan	 di	
ELM.	Masjid	 ini	 jadi	 satu-satunya	 yang	
boleh	 melakukan	 adzan	 dari	 minaret	
saat	lockdown.

Seperti 	 masjid-masjid	 terbesar	
l a i n nya , 	 E a s t 	 L o n d o n 	 Mo s q u e	
menggunakan	 penyiaran	 online	 untuk	
adzan,	salat	Jumat	dan	khotbah.	Kegiatan	
kelompok	 dan	 kelas	 pun	 dilakukan	
secara	online	(Ist).

www.lenteratoday.com
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sejak	 23	Maret	 hingga	 waktu	 yang	 tak	
ditentukan.	 	 Kompleks	Al-Aqsa	 'bersih'	
dari	 pengunjung.	 Layaknya	 Masjidil	
Haram,	 hanya	 karyawan	 yang	 boleh	
masuk	ke	kawasan	komplek.

Khotbah	 Jumat	 yang	 selalu	 dinanti	
kini	ditiadakan	sementara.	Meski	begitu,	
melalui	live	streaming,	imam	Masjid	Al-
Aqsa	 menyiarkan	 tayangan	 salat	 dan	
khotbah	 Jumat.	 Sehingga,	 masyarakat	
bisa	tetap	bisa	tetap	terhubung	dengan	
Masjid	Al-Aqsa.

3.	Masjid	Fatih
Turki	 melarang	 semua	 kegiatan	

ibadah	 jamaah	 di	 seluruh	masjid	 sejak	
16	Maret	 2020	 hingga	waktu	 yang	 tak	
ditentukan.	Termasuk,	Masjid	Fatih.	

Kemegahan	masjid	yang	bergaya	abad	
pertengahan	 ini	 terasa	menghanyutkan	
di	 tengah	 kesunyian.	 Lampu-lampu	
masjid	 yang	 indah	 terasa	 mencolok	
tanpa	 adanya	 pengunjung.	 Larangan	
beribadah	 jamaah	 tak	 menyurutkan	
semangat	 warga	 Istanbul.	 Di	 balik	
kesunyian	 malam,	 doa	 dan	 bacaan	 Al-
Quran	 tetap	 dikumandangkan	 lewat	
pengeras	suara.

4.	Masjid	Agung	Sheikh	Zayed
Abu	Dhabi	mempunyai	Masjid	Agung	

Sheikh	Zayed	yang	jadi	ikon	dan	terbesar	
di	UEA.	Tak	mau	memperburuk	keadaan	
karena	 wabah	 pandemi	 Corona,	 Abu	

Bulan	 Ramadhan	 1441	 H	 telah	
memasuki	 hari	 ke-8.	 Ibadah	 salat	
Tarawih	 secara	 berjamaah	 di	 masjid-
masjid	dipastikan	tak	bisa	digelar	akibat	
penyebaran	virus	Corona.

Masjid-masjid	besar	dunia	 juga	telah	
mengumumkan	 untuk	 berperang	
memerangi	 virus	 Corona. 	 Namun	
demikian,	 kesunyian	 masjid-masjid	
besar	tersebut	tidak	kehilangan	suasana	
hangat.	

Mengutip	 berbagai	 sumber,	 berikut	
kesunyian	di	masjid	besar	dunia	setelah	
kebijakan	social	distancing:

1.	Masjidil	Haram
Arab	 Saudi	 memutuskan	 untuk	

menutup	 dua	 masjid	 suci,	 Masjidil	
Haram	 dan	 Masjid	 Nabawi.	 Semua	 itu	
dilakukan	untuk	memerangi	penyebaran	
virus	Corona.

Ka'bah	yang	 selalu	 ramai,	 kini	 sunyi.	
Kemegahan	 struktur	 bangunannya	
makin	 mencolok	 dengan	 kekosongan	
jamaah.

Melihat	 ini,	 umat	 muslim	 dunia	
menanti	cemas	soal	kabar	kegiatan	Haji.	
Pemerintah	 Arab	 Saudi	 masih	 belum	
memberikan	keputusan	terkait	aktivitas	
Haji.

2.	Masjid	Al-Aqsa
Masjid	Al	Aqsa	di	 Yerusalem	ditutup	

Masjid-masjid besar dunia 
juga telah mengumumkan 

untuk berperang memerangi 
virus Corona. Namun 

demikian, kesunyian masjid-
masjid besar tersebut tidak 

kehilangan suasana hangat. 
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meninggal	dari	34	kasus	positif	corona.	
Data	 awal	 (10/3)	 menunjukkan	

tingkat	 kesembuhan	 pasien	 corona	 di	
Indonesia	 berada	 pada	 level	 7,41%.	
Teranyar,	 pada	 Kamis	 (7/5)	 tingkat	
kesembuhan	 itu	 naik	 11,23%	 menjadi	
18,64%.	

Sementara,	 untuk	 data	 awal	 (11/3)	
tingkat	kematian	pasien	 corona	berada	
di	level	2,94%.	Per	Kamis	(7/5),	tingkat	
kematian	naik	menjadi	7,28%.	Rentang	
kenaikan	 tingkat	 kematian	 tak	 setinggi	
tingkat	kesembuhan,	yakni	4,34%.

Pemerintah	 terus	 mengingatkan	
masyarakat	 untuk	 mengikuti	 protokol	
kesehatan	demi	mencegah	tertular	virus	
corona.	 Beberapa	 anjuran	 yang	 selalu	
diingatkan	 seperti	 mencuci	 tangan	
dengan	sabun	dan	di	bawah	air	mengalir,	
t e t a p 	 d i 	 r umah , 	 h i n g g a 	 s e l a l u	
menggunakan	masker	jika	di	luar	rumah.	

"Cuci	 tangan	penting	karena	 ini	 jadi	
kunci	 untuk	 membunuh,	 merusak,	
mematikan	 virus	 yang	 mencemari	
tangan.	 Ini	 cara	 yang	 paling	 banyak	
terjadi	 penularan	 dari	 hantaran	 tidak	
langsung,	 mungkin	 bisa	 pakai	masker,"	
kata	Yuri.

Yuri	 menyebut	 beberapa	 pengamat	
meneliti	 seseorang	 memiliki	 peluang	
hingga	75	persen	 tertular	 virus	 corona	
jika	 menyentuh	 droplets	 lalu	 tidak	
d i b e r s i h k an 	 a t a u 	 c u c i 	 t a n g an .	
"Seseorang	yang	di	dalam	tubuhnya	ada	
virus,	 maka	 orang	 di	 sekitarnya	 punya	
peluang	 tertular	 sampai	 75	 persen.	
Dropletsnya	 mengenai	 semua	 benda,"	
ucap	 Yuri.	 	 	 "Kalau	 pakai	 masker	 bisa	
ditekan	 penularan	 sampai	 5	 persen,	
makanya	cuci	tangan,"	imbuhnya.		

Selain	 itu, 	 ia	 menekankan	 jika	
masyarakat	tidak	mematuhi	aturan	jaga	
jarak	(physical	distancing)	dan	memakai	
masker,	maka	kita	berpotensi	tidak	bisa	
mengendalikan	 risiko	 penularan	 virus	
tersebut.		

Ia	 juga	 meminta	 masyarakat	 tidak	
mudik	dan	bepergian	ke	luar	rumah	jika	
tidak	 ada	 keperluan	 penting.	 "Droplets	
bisa	dihindari	dengan	jaga	jarak	aman	1-
2 	 me t e r. 	 Tap i 	 b ukan 	 i n i 	 u n t uk	
melindungi.	 Kalau	 physical	 distancing	
tidak	diikuti	 cuci	 tangan,	pakai	masker,	
pasti	 di	 luar	 rumah	 kita	 enggak	 bisa	
mengendalikan	apa	pun,"	tutupnya.

Presiden	 Joko	 Widodo	 (Jokowi)	
sebelumnya	 menargetkan	 kurva	 virus	
corona	 baru	 penyebab	 Covid-19	 akan	
turun	 pada	 Mei	 2020	 ini.	 Sementara	
peneliti	 Singapura	memprediksi	wabah	
itu	 berakhir	 di	 Indonesia	 di	 Oktober	
2020.

Permintaan	Jokowi	agar	kurva	Covid-
19	ditekan	bulan	ini	disampaikan	dalam	

Hal	 itulah	 yang	 membuat	 prediksi	
t e ru s 	 be rubah 	 ka rena 	 va r i abe l	
p e r umu s a n 	 k u r v a 	 m e l i b a t k a n	
pertambahan	 angka	 yang	 dinamis.	
Kemunduran	 ini	 diakibatkan	 naiknya	
angka	 yang	 terinfeksi	 virus	 corona	 di	
Indonesia.

Keb i jakan 	 Pembatasan 	 Sos ia l	
Berskala	 Besar	 (PSBB)	 di	 sejumlah	
wilayah	 di	 Indonesia	 pada	 sara	 sangat	
efektif.	Namun	bila	masih	banyak	terjadi	
pelanggaran	 dalam	 pelaksanaan,	 maka	
prediksi	berakhirnya	pandemi	 tersebut	
akan	terus	mundur	dari	prediksi	awal.	

"Dalam	 kasus	 seperti	 itu,	 estimasi	
lebih	 tentang	menjelaskan	 sejarah	 dan	
lebih	sedikit	tentang	memprediksi	masa	
depan,"	 tulis	 peneliti	 SUTD,	 Profesor	
Jianxi	Luo.

Sementara	itu,	beberapa	negara	yang	
akan	 lebih	 dulu	 mengakhiri	 masa	
pandeminya	 terdiri	 dari	 Selandia	Baru,	
Belanda,	 dan	 Spanyol	 di	 tiga	 besar.	
Kemungkinan	pandemi	 virus	 corona	di	
Selandia	Baru	akan	berakhir	pada	13	Juli	
disusul	Belanda	dan	Spanyol	yang	sama-
sama	berakhir	di	Agustus	2020.

Dari	 data	 pemerintah	 terbaru,	 per	
Kamis	7	Mei	 	tercatat	ada	12.776	kasus	
positif	 virus	 Corona	 di	 Tanah	 Air.	 Juru	
bicara	 pemerintah	 terkait	 penanganan	
COVID-19	 Achmad	 Yurianto	 merinci	
pasien	 sembuh	berjumlah	2.381	orang,	
sedangkan	pasien	yang	meninggal	dunia	
930	orang.

Dari	 data	 tersebut	 terlihat	 kasus	
positif	 bertambah	 menjadi	 338	 kasus.	
Kemudian	 tambahan	 pasien	 sembuh	
sebanyak 	 64 	 orang . 	 La lu 	 pas ien	
meninggal	bertambah	35	orang.

Sejak	 kasus	 pertama	 diumumkan	
pada	2	Maret	2020	silam	hingga	Kamis	
(7/5),	 penyebaran	 virus	 corona	 di	
Indonesia	 telah	berlangsung	selama	67	
hari.	 Apabila	 dirata-ratakan,	 terdapat	
13,88	kematian	yang	berlangsung	setiap	
hari	berkaitan	dengan	corona.	

Sementara,	 rata-rata	pasien	 sembuh	
lebih	 banyak	 jumlahnya.	 Per	 Kamis	
(7/5),	 rata-rata	 35,53	 pasien	 sembuh	
dalam	sehari.	

Berbicara	 soal	 pergerakan	 data,	
tingkat	 kesembuhan	 (recovery	 rates)	
dan	 tingkat	 kematian	 (death	 rates)	
corona 	 d i 	 Indones ia 	 sama-sama	
mengalami	 tren	 kenaikan.	 	 	 Kasus	
kesembuhan	 pertama	 kali	 menurut	
covid19.go.id	 tercatat	 pada	 10	 Maret	
2020.	Saat	itu	ada	2	orang	sembuh	dari	
27	 kasus.	 Sementara,	 kasus	 meninggal	
pasien	corona	pertama	kali	diumumkan	
pada	Rabu,	11	Maret	2020.	Ada	1	orang	

sidang	kabinet	paripurna	melalui	video	
conference	di	Istana	Merdeka,	kompleks	
Istana	 Kepresidenan,	 Jakarta,	 Rabu	
(6/5)."Yang	 ketiga,	 saya	 ingin	 ingatkan	
fokus	kerja	yang	paling	utama	sekarang	
ini	tetap	pada	mengendalikan	Covid-19	
secepat-cepatnya.	Menurunkan	secepat-
cepatnya,"	kata	Jokowi.

Jokowi	meminta	jajarannya	termasuk	
aparat	 hukum	 untuk	 mengerahkan	
s e l u r u h 	 k e m a m p u a n 	 d a l a m	
membendung	 pandemi 	 Covid-19	
beserta	 dampak	 sosial	 ekonomi	 yang	
turut 	 menyerta inya 	 d i 	 berbaga i	
wilayah."Target	 kita	 di	 bulan	 Mei	 ini	
harus	betul-betul	tercapai,	sesuai	target	
yang	kita	berikan	yaitu	kurvanya	sudah	
harus	 turun,	 dan	 masuk	 pada	 posisi	
sedang	di	bulan	Juni,	di	bulan	Juli	harus	
masuk	pada	posisi	 ringan,	dengan	cara	
apapun,"	katanya.(ist,ins)

RAMALAN	BURAM
(dari	hal	1)

penerapan	 Pembatasan 	 Sos ia l	
Berskala	 Besar	 (PSBB)	 yang	 juga	 akan	
diterapkan	di	kawasan	Malang	Raya.

Pa s a l nya , 	 b e r k a s 	 p e n g a j u a n	
penerapan	 PSBB	 di	 kawasan	 Malang	
Raya	 kini	 sudah	masuk	 ke	 meja	 sekda	
d a n 	 g u b e r n u r. 	 N am u n , 	 u n t u k	
keputusannya	 masih	 harus	 dilakukan	
kajian	 epidemiologi	 sebagai	 dasar	 dari	
penetapan	PSBB	di	suatu	wilayah.

"Ya	 terkait 	 pengajuan	 PSBB	 di	
kawasan	Malang	Raya	kami	tadi	malam	
sudah	membahas	permintaan	PSBB	ini.	
Tapi	tidak	bisa	diputuskan	begitu	saha,	
tapi	 evaluasi	 tim	 dokter	 kita	 lihat	 lagi.	
M a l am 	 i n i 	 k i t a 	 a k a n 	 r a p a t k a n	
kemungkinan	 PSBB	 di	 Malang	 Raya,"	
tegas	 Heru	 yang	 diwawancara	 di	
Makodim	0817	di	sela	peninjauan	dapur	
umum	 bersama	 Gubernur	 Jawa	 Timur	
Kho�ifah	Indar	Parawansa,	Kamis	(7/5)	
sore.

Sebelumnya	 disampaikan	 Gubernur	
Kho�ifah,	 bahwa	 dalam	 menentukan	
suatu	 wilayah	 diterapkan	 PSBB	 dilihat	
dari	kajian	sainti�ik	dan	bukan	kebijakan	
atau 	 kepent ingan	 pol i t ik . 	 Harus	
dilakukan	 pembedahan	 mendalam,	
dilihat	 kondisi	 wilayahnya	 adakah	
terjadi	 local	 transmission,	 lipatan	
penyebaran	 yang	 kemudian	 dilakukan	
skoring. 	 Pembobotan	 itulah	 yang	
akhirnya	 menjadikan	 dasar	 suatu	
daerah	 bisa	 dilakukan	 PSBB	 ataukah	
tidak.	Sehingga	 ia	meminta	masyarakat	
juga	melihat	kebijakan	PSBB	secara	lebih	
bijaksana.(ist,u�i)

(dari	hal	2)
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melalui 	 pemberlakuan	 ketentuan	
penyertaan	surat	keterangan	sehat	dan	
negatif	COVID-19	bagi	penumpang	yang	
diperoleh	dari	rumah	sakit.	

Ia	menambahkan,	 bagi	 penumpang	
dengan	 tujuan	 perjalanan	 dinas	 harus	
dibuktikan	 dengan	menunjukkan	 kartu	
identitas	 kantor	 dan	 surat	 tugas	 dari	
kantor,	 penyertaan	 surat	 pernyataan	
tidak	 mudik/surat	 keterangan	 tertulis	
a l a s a n 	 me l a ku kan 	 p e r j a l a n a n .	
" P e n ump a n g 	 wa j i b 	 m emen u h i	
k e l e n g k a p a n 	 d o k u m e n 	 y a n g	
dipersyaratkan	 sesuai 	 ketentuan	
protokol	 kesehatan	 yang	 berlaku,"	
tandas	dia.	

S emen t a r a , 	 L i o n 	 A i r 	 G r o u p	
berencana	 mengoperasikan	 kembali	
penerbangan	rute	domestik	mulai	Ahad,	
10	Mei	2020.	Rencana	itu	berlaku	untuk	
maskapai	Lion	Air,	Wings	Air,	dan	Batik	
Air.

"Seluruh	 layanan	 Lion	 Air	 Group	
mengacu	 pada	 aturan	 yang	 telah	
d i t e r b i t k a n , " 	 u j a r 	 C o r p o r a t e	
Communications	 Strategic	 of	 Lion	 Air	
Group,	 Danang	 Mandala	 Prihantoro	
dalam	keterangan	tertulis,	Kamis	(7/5).	
"Calon	 penumpang	 wajib	 melengkapi	
dan 	 menun jukkan 	 ke l engkapan	
dokumen	 perjalanan	 yang	 dibutuhkan	
serta	 mengikuti	 protokol	 pengamanan	
k e s e h a t a n 	 d i r i 	 s e b a g a i m a n a	
diberlakukan	 dalam	 aturan	 dimaksud,"	
tutur	Danang.

S e p e r t i 	 d i k e t a h u i , 	 M e n t e r i	
Perhubungan	Budi	Karya	mengeluarkan	
kebijakan	 baru	 Permenhub	 25/2020.	
Yang	 secara	 resmi	 membuka	 kran	
seluruh	moda	transportasi	pada	orang-
orang	yang	memenuhi	syarat.	Kebijakan	
ini	 membingungkan	 masyarakat	 dan	

Jakarta	-	Seiring	dengan	dibukanya	
akses	 transportasi	 di	 tengah	 larangan	
mudik,	 PT	 Angkasa	 Pura	 I	 (Persero)	
m e n y i a p k a n 	 p o s k o 	 j a g a 	 d a n	
pemeriksaan	orang	di	15	bandara	yang	
mereka	 kelola.	 Semua	 penumpang	
pesawat	 akan	 diperiksa	 dengan	 ketat	
pada	 posko	 pemeriksaan	 tersebut.	
Sementara	 itu,	 maskapai	 penerbangan	
selain	menerapkan	protokol	kesehatan,	
juga	 mewajibkan	 calon	 penumpang	
mengantongi	surat	tanda	negative	virus	
Covid-19.

Hal	ini	dilakukan	untuk	mendukung	
kelancaran	 perjalanan	 penumpang	
pesawat	 udara	 pada	 beberapa	 kriteria	
tertentu	 sesuai	 Surat	 Edaran	 Gugus	
Tugas	Percepatan	Penanganan	Covid19	
Nomor	 4	 Tahun	 2020	 tentang	 Kriteria	
Pembatasan	 Perjalanan	 Orang	 Dalam	
Rangka 	 Percepatan 	 Penanganan	
Covid19.

"Angkasa	Pura	I	menyambut	baik	dan	
mendukung	arahan	Pemerintah	tersebut	
dengan	membentuk	posko	pengamanan	
dan	 pemeriksaan	 di	 bandara	 yang	
d i l e n g k a p i 	 d e n g a n 	 f a s i l i t a s	
penyelenggaraan	 protokol	 kesehatan,"	
ujar	Direktur	Utama	Angkasa	Pura	I	Faik	
Fahmi	 dalam	 keterangannya,	 Kamis	
(7/5).

Faik	 mengatakan	 pihaknya	 juga	
member ikan 	 dan 	 me laksanakan	
rekomendasi	slot	time	apabila	terdapat	
maskapai	 yang	mengajukan	 perubahan	
jadwal	penerbangan	sesuai	dengan	jam	
operasional	masing-masing	bandara.

Sementara	 itu,	 maskapai	 Garuda	
Indonesia	sudah	mulai	beroperasi	pada	
Kamis	 (7/5).	 Direktur	 Utama	 Garuda	
Indonesia	 Irfan	Setiaputra	menjelaskan	
protokol	 kesehatan	 salah	 satunya	

Pemda	 karena	 menganulir	 larangan	
beroperasinya	moda	segala	macam	moda	
transportasi	 sejak	 23	 April	 lalu.	 Dasar	
p e l a r a n g a n nya 	 s am a 	 m e n g a c u	
Pe rmenhub 	 25 /2020 . 	 S a a t 	 i t u ,	
penerbangan	 dalam	 dan	 luar	 negeri	
dilarang	sejak	Jumat	(24/4)	hingga	1	Juni	
2020.	Kemudian,	 larangan	mudik	untuk	
sektor	darat	dan	penyeberangan	berlaku	
24	 April	 sampai	 31	 Mei	 2020,	 untuk	
kereta	api	mulai	24	April	sampai	15	Juni	
2020,	 untuk	 kapal	 laut	 mulai	 24	 April	
hingga	8	Juni,	dan	untuk	angkutan	udara	
mulai	 24	 April	 hingga	 1	 Juni	 2020.	
(ist,ins)

MASKAPAI TERBANG LAGI DI TENGAH PANDEMI DIPERIKSA KETAT, 
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beberapa	 waktu	 ini.	 Namun	 tetap	
masih	boleh	berdagang.	Misalnya	online	
kepada	para	pelanggannya,”	katanya.

Di	samping	melakukan	tracing,	Hebi	
juga	 menyatakan,	 pihaknya	 sudah	
mendata	para	pedagang	yang	terdampak	
dan	 akan	 bersurat	 kepada	 Dinas	 Sosial	
(Dinsos)	Kota	Surabaya	untuk		diberikan	
intervensi	 berupa	 bantuan	 kepada	
sejumlah	 pedagang	 tersebut.“Kita	 data	
untuk	 pedagang	 yang	 ada	 di	 PD	 Pasar	
Surya.	Kemudian,	warga	yang	terdampak	
kita	 minta	 kecamatan	 untuk	 mendata.	
Kemudian	dikirim	ke	Dinsos	supaya	ada	
intervensi	dari	pemkot,”	jelasnya.

Hebi	 menambahkan,	 sebenarnya		
pedagang	 yang	 terpapar	 Covid-19	 itu	
rumahnya	persis	di	depan	pasar.	Namun,	
pasangan	 suami	 istri	 (pasutri)	 itu	 juga	
beraktivitas	 di	 dalam	 pasar	 lantaran	
memiliki	stand	di	kedua	pasar	tersebut.

“ J ad i 	 rumah 	 pender i t a 	 yang	
meninggal	 ini	 di	 depan	 pasar.	 Dia	 juga	
beraktivitas	 di	 dalam	 pasar.	 Nah,	 yang	
kita	rapid	test	ini	tetangga	dari	stan	dan	
sama	tetangga	rumah,”	tandasnya.(ard)	
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